Zebra: Jurnal Ilmu Peternakan dan Ilmu Hewani
Volume 2 Nomor 2 Oktober 2024

e-ISSN :3046-501X; p-ISSN :3046-532X, Hal 52-57
DOI: https://doi.org/10.62951 /zebra.v2i2.77

/5| AccEsS Available online at: https: //journal.asrihindo.or.id /index.php/Zebra

Pengaruh Dosis Pupuk Nitrogen terhadap Produktifitas
Hidroponik Fodder Jagung (Zea Mays)

Moh. Mimbar Fauzi !, Anifiatiningrum 2
! Program Studi Peternakan, Fakultas Ilmu Eksakta, Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar, Indonesia
2 Program Studi Peternakan, Fakultas [lmu Kesehatan dan Sains,

Universitas Nusantara PGRI Kediri, Indonesia
*Email : mohmimbarfauzi@unublitar.ac.id mohmimbarfauzi@unublitar.ac.id

Abstract. This research is intended to identify the effects of nitrogen fertilizer on fresh production., dry
material production (DM ), organic mater production ( OM ) crude pretein (CP) fodder mayze (zea mays).
This research was carried out in the field lab of animal science departemen, Faculty of health and science,
University Nusamara PGRI Kediri. research design in this study use a complete random design 4 treatment
with 5 replicated. Treatment use concentration nitrogen fertilizer (To = 0ml /1) ,(T; =0.8ml /1), (T =1.6
ml /1), (Ts =2.4 ml /1 ). Studies show that different levels of nitrogen fertilizer can affacted to DM
production (p < 0.01 ), OM production (p < 0.01 ) and CP production (p < 0.01) maize fodder (zea mays
).The conclusion of this study is that the use of different doses of nitrogen fertilizer has an effect on the
production aspect of maize fodder (Zea mays )
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Abstrak. Penelitian ini dutujukan untuk menidentifikasi pengaruh pupuk nitrogen terhadap produksi segar,
produksi bahan kering (BK), produksi bahan organik (BO) dan produksi pretein kasar (PK) fodder jagung
(Zea mays). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Program Studi Peternakan, Fakultas [lmu
Kesehatan dan Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Disain penelitian yang dugubakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. Perlakuan berupa
konsentrasi pupuk nitrogen PO (0 ml/l), P1 (0,8 ml/1), P2 (1,6 ml/l), P3 (2,4 ml/1). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa level pemebrian pupuk nitrogen yang berbedamemberikan pengharuh terhadap
produksi BK (P<0,01), Produksi BO (P<0,01) dan produksi PK (P<0,01) fodder jagung (Zea Mays).
Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan dosis pupuk nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh
aspek produksi fodder jagung (Zea Mays).

Kata kunci: Pupuk Nitrogen, Fodder Jagung, Zea Mays

1. LATAR BELAKANG

Pakan merupakan komponen yang sangat penting pada unit usaha dibidang
peternakan. Sehingga ketersediaanya baik itu secara kualitas dan kuantitas harus terjaga.
Persaingan antara pakan dan pangan serta kondisi iklim yang tidak menentu, menjadikan
permasalahan tersendiri terhadap ketersediaan pakan, terutama pakan ternak ruminansia
yang umumnya tergantung pada jenis pakan yang berasal dari tumbuhan. Baik itu
tanaman pakan yang sengaja di tanam maupun limbah pertanian.

Berawal dari permasalahan ini muncul konsep untuk mengembangkan pakan
yang dapat di jamin konsistensinya dari segi kualitas dan produksi. Konsep yang di
maksud adalah penggunaan hidroponik fodder jagung sebagai pakan ternak ruminansia.

Secara umum fodder jagung yang di kembangkan dengan metode hidroponik
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memanfaatkan nutrisi yang ada pada air sebagai media tanam, karenanya untuk
mengoptimalkan produksi dari fodder ini dilakukan percobaan penggunaan dosis pupuk
nitrogen. Diketahui bahwasanya pupuk nitrogen berperan penting pada proses

pertumbuhan tanaman(Silveira Junior et al. 2017).

2. KAJIAN TEORITIS

Hidroponik fodder merupakan teknik penanaman biji bijian dengan
menggunakan media air, dimana umur panen dari fodder ini bervariasi mulai 7 hari
hingga 15 bahkan 17 hari(Syaidatina, Hidayat, and Harwanto 2023; Wahyono et al.
2019). Ditinjau dari segi produksi fodder bahwa semakin panjang tanaman di panen akan
terjadi peningkatan biomasa (Chrisdiana 2018)namun kualitas akan mengalami
penurunan serta penggunaan nutrisi yang di tambahkan pada media tanam juga
memberikan pengaruh terhadap produksi dan kualitas fooder (Sriagtula et al. 2021).
Nutrisi dalam hal ini yang sering digunkan untuk pupuk pada tanaman pakan maupun
fooder adalah pupuk nitorgen (N). Diketahui bahwa nitrogen merupakan suatu unsur hara
yang sangat di butuhkan oleh tanaman terutama pada fase vegetatif untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman(Pilbeam 2018) sehingga berpengaruh terhadap produktifitas

(Delevatti et al. 2019)dan nilai nutrisi suatu tanaman (Bisangwa et al. 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penanaman Fodder jagung dilakukan di laboratorium lapang Program Studi
Peternakan, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Adapaun kandungan nutrisi fodder
jagung dilakukan analisis di Laboratorium Pakan Ternak Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Kediri.

Disain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan yang di ulang sebanyak 5 kali. Level pupuk N 0 ml/I (PO) , Level pupuk N 0,8
ml/l (P1). Level pupuk pupuk N 1,6 ml/l (P2), dan level pupuk N 2,4 ml/l (P3). Benih
jagung yang digunakan adalah jegung feed/food grade varietas NK6172 Perkasa Produksi
PT.Syngenta. pupuk cair sebagai sumber nutrisi tanaman menggunakan pupuk cair
komersil dengan kandungan N 11 %, P>Os % dan K>O 6.

Benih jagung sebanyak 220 gr yang telah dilakukan perendaman selama 24 jam
dan ditiriskan kemudian di dihamparkan pada nampan plastik berukuran 20 x 27 cm.

Nampan beserta benih jagung selanjutnya ditutup dengan kain basah selama 5 hari dsn
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jijaga kelembaban nya hingga tumbuh kecambah pada benih. Pada umur tanaman 7 hari
dilakukan penyemprotan dengan larutan nutrisi PO (0 ml/1), P1 (0,8 ml/l), P2 (1,6 ml/l),
P3 (2,4 ml/l). Untuk menjaga kelembaban dan kevukupan nutrisi, dilakukan
penyemprotan dengan larutan nutrisi setiap hari dengan volume penyemprotan harian
sebanyak 250 ml/nampan.

Parameter yang diamatai pada penelitian ini adalah pada aspek produksi yang
meliputi produksi segar, produksi bahan kering (BK), produksi bahan organik (BO) dan
produksi protein kasar (PK). Hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunkan analisis
ragam dan kemudian dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT)
signifikansi 5% (0,05).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Produksi fodder jagung dengan umur panen 14 hari

Produksi Biomasa

Produksi BO Produksi PK
Perlakuan Produksi Segar Produksi BK
(Kg)
PO 1,95+0,19 0,42+0,04% 0,41+0,042 0,064+0,006*
P1 1,96+0,09 0,37+0,02% 0,36+0,02%° 0,061+0,0032
P2 1,95+0,09 0,42+0,02% 0,41+0,02%° 0,072+0,0032
P3 1,85+0,13 0,45+0,03° 0,44+0,03° 0,075+0,005°

Produksi Biomasa

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan level pupuk N tidak memberikan
pengaruh terhadap produksi segar namun sangar (P>0,05) namun perlakuan level pupuk
N berpenagruh terhadap produksi bahan kering P< 0,01). Produksi BK terbaik ditunjukan
pada P3 dengan perlakuan level pupuk N 2,4 ml/l. Hasil penelitian menunjukan terjadi
peningktan nilai produksi BK seiring peningkatan level pupuk. Hal ini karena semakin
tinggi (dalam ambang batas) Unsur N pada suatu media tanam akan menyediakan unsur
N yang dibutuhkan oleh tanaman untuk di serap dan digunakan dalam proses metabolisme
pada tanaman (Garcez and Monteiro 2022) yang kemudian akan berdampak pada
produktivitas tanaman(Nigussie et al. 2021). Beberapa penelitian juga menyebutkan
bahwa terjadi peningkatan biomasa pada tanaman jagung seiring peningkatan
penggunaan pupuk N (Jiang et al. 2024; Liang and MacKenzie 1994)
Produksi BO

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan level pupuk N memberikan

pengaruh terhadap produksi BO (P< 0,01). Produksi BO terbaik ditunjukan pada P3
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dengan perlakuan level pupuk N 2,4 ml/l. Hasil penelitian menunjukan terjadi
peningkatan nilai produksi BO seiring peningkatan level pupuk N. Hal ini karena unsur
N yang diserap oleh akar tanaman akan menyediakan kecukupan unsur N dalam sel
tanaman untuk melakukan proses metabolisme, dimana unsur N beserta unsur lainya akan
mengalami  proses asimilasi yang akan menghasilkan berbagai produk
metabolisme.didalam sel tanaman baik itu untuk perkembangan sel maupun tertranslokasi
menuju organ reproduksi maupun bagian tanaman lain seperti daun ataupun batang
(Masclaux-Daubresse et al. 2010; Mokhele et al. 2012). Produk metabolisme diantaranya
adalah asam amino, karbohidrat dan senyawa metabolis lainya(Liu, Hu, and Chu 2022;
Sun et al. 2024; Tombesi et al. 2019).
Produksi PK

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan level pupuk N memberikan
pengaruh terhadap produksi PK (P< 0,01). Produksi PK terbaik ditunjukan pada P3
dengan perlakuan level pupuk N 2,4 ml/l. Hasil penelitian menunjukan terjadi
peningkatan nilai produksi PK seiring peningkatan level pupuk N. Hal ini erat kaitanya
dengan ketersediaan N dalam media tanam. Diketahui bahwa asam amino merupakan
salah satu komponen penyusun protein kasar(Hayes 2020), sedangkan asam amino yang
berasal dari tanaman diproduksi dalam jalur metabolisme tanaman dari proses
metabolisme N dalam cel tanaman yang berasal dari penyerapan unsur hara dari media
tanam oleh akar.sehingga secara tidak langsung dengan pemberian pupuk N yang baik
akan menyediakan N untuk proses metabolisme tanaman mengasilkan produk asam
amino yang merupakan komponen penyusun protein kasar(Adamczyk et al. 2010; Liang

et al. 2023; Wan et al. 2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk nitrogen dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh terhadap produksi segar, produksi BK, produksi BO
dan produksi PK hidroponik fodder jagung yang di panen pada umur 14 hari
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